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1.1 Latar Belakang

Manusia dalam hidup bermasyarakat, akan saling berhubungan dan saling
membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan suatu
proses interaksi sosial. “Interaksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik
atau interstimulasi dan respons antar individu, antar kelompok atau antar individu
dan kelompok™.

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu
yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok
lainnya, maupun antara kelompok dengan individu. Interaksi juga terdapat simbol,
di mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan
kepadanya oleh mereka yang menggunakannya.

Bentuk-bentuk interaksi sosial yang berkaitan dengan proses asosiatif
dapat terbagi atas bentuk kerja sama, akomodasi, dan asimilasi. Kerja sama
merupakan suatu usaha bersama individu dengan individu atau kelompok-
kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan. Akomodasi dapat diartikan
sebagai suatu keadaan, di mana terjadi keseimbangan dalam interaksi antara
individu-individu atau kelompok-kelompok manusia berkaitan dengan norma-
norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. Usaha-usaha

itu dilakukan untuk mencapai suatu kestabilan. Sedangkan Asimilasi merupakan



suatu proses di mana pihak-pihak yang berinteraksi mengidentifikasikan dirinya
dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok

Bentuk interaksi yang berkaitan dengan proses disosiatif ini dapat terbagi
atas bentuk persaingan, kontravensi, dan pertentangan. Persaingan merupakan
suatu proses sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok manusia yang
bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan. Bentuk
kontravensi merupakan bentuk interaksi sosial yang sifatnya berada antara
persaingan dan pertentangan. Sedangkan pertentangan merupakan suatu proses
sosial di mana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya
dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan
kekerasan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka, penulis dapat menyimpulkan bahwa
interaksi sosial adalah suatu hubungan antar sesama manusia yang saling
mempengaruhi satu sama lain baik itu dalam hubungan antar individu, antar
kelompok maupun atar individu dan kelompok.

Interaksi sosial merupakan suatu fondasi dari hubungan yang berupa
tindakan yang berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan diterapkan di
dalam masyarakat. adanya nilai dan norma yang berlaku,interaksi sosial itu sendiri
dapat berlangsung dengan baik jika aturan - aturan dan nilai — nilai yang ada dapat
dilakukan dengan baik. Jika tidak adanya kesadaran atas pribadi masing —
masing,maka proses sosial itu sendiri tidak dapat berjalan sesuai dengan yang kita

harapkan.
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Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan judul
dalam penelitian ini adalah “Interaksi Sosial Masyarakat Petani Cengkeh (
Studi Kasus di Kecamatan Tomini)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok yang diangkat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi kehidupan masyarakat petani cengkeh di

Kecamatan Tomini Kab. Bolaangmongondow Selatan ?

2. Bagaimanakah interaksi sosial masyarakat petani cengkeh di Kecamatan

Tomini Kab. Bolaangmongondow Selatan ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui kondisi kehidupan masyarakat petani cengkeh di
Kecamatan Tomini Kab. Bolaangmongondow Selatan.
2. Untuk mengetahui interaksi sosial masyarakat petani cengkeh di

Kecamatan Tomini Kab. Bolaangmongondow Selatan.



2) Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagii
penelitian sejarah terutama kajian tentang interaksi sosial masyarakat
petani cengkeh di Kecamatan Tomini.

2. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai media informasi ilmia
tentang interaksi sosial masyarakat petani cengkeh di kecamatan
tomoni.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan lebih

lanjut, khususnya penelitian yang sejenis.



